


Deskripsi Umum

[Latar Belakang]
Menurut data dari UNHCR, per Desember 2020, jumlah pengungsi yang teregistrasi

di Indonesia ada sekitar 13.475 individu yang berasal dari 50 negara yang berbeda.
Walaupun Indonesia belum meratifikasi Konvensi Pengungsi 1951, komitmen pemerintah
Indonesia dalam melindungi hak pengungsi tertuang dalam Peraturan Presiden No.
125/2016 tentang Perlakuan Pengungsi dari Luar Negeri. Namun, penolakan oleh
masyarakat terhadap para pengungsi ini masih sering terjadi. Karena itulah para pengungsi
ini terpaksa untuk memperjuangkan hak mereka sendiri, termasuk di antaranya hak atas
kesehatan.

Menurut WHO, kelompok pengungsi memiliki risiko yang tinggi untuk jatuh sakit
akibat kondisi hidup yang buruk. Alasan-alasan lain seperti status legal, kendala bahasa, dan
diskriminasi menyebabkan strategi kesehatan nasional yang tidak mengindahkan
keberadaan para pengungsi ini dan akses layanan kesehatan bagi mereka. Selain itu,
prevalensi post-traumatic stress disorder, depresi, dan gangguan kecemasan juga cukup
tinggi di kelompok pengungsi dan pencari suaka.

Sebagai calon tenaga kerja kesehatan di masa depan dan sebagai generasi muda,
SCORP-CIMSA merasa bahwa tindakan penegakkan hak asasi setiap manusia, terutama di
bidang kesehatan harus diambil. International Day of Peace atau Hari Perdamaian
Internasional diperingati setiap tahun pada tanggal 21 September untuk mempromosikan
dan mewujudkan perdamaian di seluruh dunia. Sehubungan dengan perayaan tersebut,
pada tahun ini SCORP-CIMSA bermaksud untuk mengambil tindakan dengan mendorong
para mahasiswa kedokteran untuk menjadi agent of change serta memberdayakan para
pengungsi dengan cara memberikan edukasi mengenai hak atas kesehatan. Melalui
perayaan ini, kami mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals) nomor 3 untuk memastikan kehidupan yang sehat dan
mempromosikan kesejahteraan untuk semua usia, termasuk pengungsi.

[Tujuan]
● Untuk mengetahui pengetahuan dan bagaimana sikap pengungsi terkait akses ke

pelayanan kesehatan primer atau puskesmas

● Untuk mengetahui pengetahuan dan apa yang dirasakan pengungsi terkait
COVID-19

● Untuk mengetahui bagaimana mereka mengatasi situasi pandemi dan dukungan
psikososial seperti apa yang mereka butuhkan
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[Aspek]

1. Internal
a. Aktivitas

2. Eksternal
a. United Nations’ Agencies
b. Non-Governmental Organizations

[Sasaran]
Pengungsi luar negeri di bawah perlindungan United Nations High Commissioner for
Refugees yang berada di Indonesia.

[Metode Asesmen]
o Assessment dibuat dalam bentuk kuesioner
o Media penyebaran assessment yang digunakan adalah Google Form
o Data yang diambil berupa data primer dan sekunder serta dengan metode campuran

(kuantitatif dan kualitatif)
o Pengumpulan data dilakukan pada 1 - 6 September 2021

Demografi Sasaran

Mayoritas responden sebanyak 77.4% berada pada usia >30 tahun. Sedangkan
sebanyak 22,6% berada pada rentang usia 16-30 tahun.
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Seluruh responden merupakan laki-laki.

Total responden adalah 31 refugees yang tersebar dari beberapa negara, yaitu
Afghanistan sebanyak 3 orang, Angola 1 orang, Cameroon 3 orang, Congo 1 orang,
Eritrea 6 orang, Iraq 13 orang, Yemen 2 orang, dan Uganda 1 orang.
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Sebagian besar responden yaitu sebanyak 87,1% tinggal secara mandiri, diikuti dengan
shelter lainnya sebanyak 6,5%, dan shelter CWS serta IOM sebanyak 3,2%.

Deskripsi Hasil

1. What is needed as a requirement to get treatment at a health center?

25 responden mengetahui bahwa kartu identitas dibutuhkan untuk mendapatkan
pelayanan kesehatan. 4 responden memilih bank card untuk dibawa ke pelayanan
kesehatan, dan 0 responden menjawab shopping card.

2. Are you given access to Universal Health Coverage or any health insurance?
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Berdasarkan hasil kuesioner, didapatkan bahwa 83,9% responden tidak mendapatkan
asuransi kesehatan, dan 16,1% mendapatkan asuransi kesehatan.

3. How often do you go to PHC when you are sick?

Didapatkan jumlah terbanyak, 8 orang responden sering, 8 orang responden tidak
pernah pergi ke pelayanan kesehatan jika sakit. 7 orang responden menjawab biasa
saja, 4 orang jarang, dan 2 orang responden sering sering pergi ke PHC.
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4. Which health condition requires you to go to PHC?

Sebanyak 32,6% responden berpikir perlu untuk pergi ke klinik jika mengalami flu,
16,3% sulit tidur, dan 9,3% untuk keadaan patah tulang serta diare. Sedangkan, 11,6%
dari responden tidak pernah pergi ke PHC.

5. What kind of barriers makes it difficult to access PHC?
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Berdasarkan hasil kuisioner, biaya (27,4%) menjadi halangan yang paling sering ditemui
dalam mengakses PHC, menurut 21% responden bahasa juga menjadi salah satu
halangan untuk mendapatkan pelayanan kesehatan, disusul dengan transportasi yang
dipilih oleh 19,4% responden, minimnya informasi (12,9%), penggunaan kartu identitas
(9,7%), tidak adanya akses ke dokter spesialis (4,8%), hingga permasalahan birokrasi
yang dialami oleh 1,6% responden.

6. How does the coronavirus disease 19 (COVID-19) spread?

Berdasarkan hasil kuisioner, didapatkan 58.1% terjawab dengan benar, bahwa
COVID-19 menyebar melalui droplet, dan jawaban yang lain kurang tepat, yaitu 38.7%
menjawab melalui udara, dan 3.2% melalui feses.

7. What is the main function of COVID-19 vaccine?
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Berdasarkan hasil kuisioner, responden yang menjawab dengan benar bahwa vaksinasi
berfungsi menciptakan imunitas adalah sebanyak 28 orang atau 90.3% responden,
sedangkan ada satu orang menjawab sebagai alternatif vitamin, satu orang menjawab
menyembuhkan, dan satu orang menjawab tidak berguna.

8. After you get vaccinated, does it mean you will never get infected with COVID-19 virus?

90.3% responden menjawab tidak kepada pernyataan orang yang divaksin tidak akan
terinfeksi COVID-19, sedangkan 9.7% lainnya menjawab iya.

9. Have you ever received information about refugees in Indonesia who are already
vaccinated?
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Sebesar 21 responden menyatakan tidak pernah mendapatkan informasi mengenai
pengungsi di Indonesia yang sudah mendapatkan vaksin. Kemudian ada 6 orang pernah
mendapatkan informasi dan 4 orang mungkin pernah mendapatkan informasi.

10. How much would you like to obey the health protocol?

Dalam mematuhi protokol kesehatan, ada 28 responden yang mengaku sangat sering
menerapkan protokol kesehatan. Kemudian, ada 2 orang yang sering menerapkan
protokol kesehatan dan satu orang menyatakan tidak pernah mengikuti protokol
kesehatan.

11. How much would you like to be vaccinated?
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80.6% responden menyatakan ingin mendapatkan vaksinasi, sedangkan ada 9.7%
Responden yang mungkin ingin divaksinasi, dan ada 9.7% responden yang tidak ingin
mendapatkan vaksinasi.

12. Which of the following are included in COVID-19 health protocols?

Berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh 31 responden, semua responden setuju
bahwa menggunakan masker termasuk ke dalam protokol kesehatan, 29 responden
setuju mengenai menjaga jarak, 28 orang setuju mengenai menghindari kerumunan dan
mencuci tangan, 18 orang setuju mengenai minum air 2 L sehari dan cover mouth, 4
orang setuju menyemprot parfum, 2 responden setuju memakai sepatu dan berjabat
tangan, dan 1 orang setuju menyentuh wajah merupakan protokol kesehatan
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13. PTSD (Post-Traumatic Stress Disorder) is a disorder that happens after experiencing
traumatic events, for example natural disasters like pandemic. People with PTSD are
more likely to have MDD (Major Depressive Disorder-mood disorder that causes a
persistent feeling of sadness and loss of interest) and experience more anxiety (intense
panic attack).

Berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh 31 responden, sebanyak 25 responden
(80.6%) memilih jawaban yang benar, yaitu TRUE. Masih terdapat 6 responden (19.4%)
yang memilih jawaban yang salah, yaitu FALSE.

14. PTSD symptoms: Have you experienced nightmares lately?

Berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh 31 responden, jawaban yang paling banyak
dipilih adalah sometimes dengan jumlah responden yang memilih sebanyak 9
responden (29%). Angka tersebut diikuti dengan 8 responden (25.8%) yang memilih
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jawaban never, 7 responden (22.6%) yang memilih jawaban often, dan 4 responden
(12.9%) masing-masing yang memilih jawaban very rarely dan very often.

Apabila diberikan skor 1 untuk never dan 5 untuk very often, rata-rata jawaban yang
diperoleh sebesar 2.93/5 atau tergolong jawaban sometimes.

15. PTSD symptoms: Do you struggle to sleep?

Berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh 31 responden, jawaban yang paling banyak
dipilih adalah often dengan jumlah responden yang memilih sebanyak 8 responden
(25.8%). Angka tersebut diikuti dengan 7 responden (22.6%) yang memilih jawaban
sometimes, 6 responden (19.6%) yang memilih jawaban never, dan 5 responden (16.1%)
masing-masing yang memilih jawaban very rarely dan very often.

Apabila diberikan skor 1 untuk never dan 5 untuk very often, rata-rata jawaban yang
diperoleh sebesar 3.03/5 atau tergolong jawaban sometimes.
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16. PTSD symptoms: Have you experienced anxiety lately?

Berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh 31 responden, jawaban yang paling banyak
dipilih adalah often dengan jumlah responden yang memilih sebanyak 10 responden
(32.3%). Angka tersebut diikuti dengan 7 responden (22.6%) yang memilih jawaban very
often, 6 responden (19.6%) yang memilih jawaban sometimes, 5 responden (16.1%)
yang memilih jawaban never, dan 3 responden (9.7%) yang memilih jawaban very rarely.

Apabila diberikan skor 1 untuk never dan 5 untuk very often, rata-rata jawaban yang
diperoleh sebesar 3.35/5 atau tergolong jawaban sometimes.

17. Do you think you have trust issues toward other people?
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Berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh 31 responden, jawaban yang paling banyak
dipilih adalah yes dan maybe dengan masing-masing berjumlah 11 responden (35.5%).
Angka tersebut diikuti dengan 9 responden (29%) yang memilih jawaban no.

18. Which of the following do you prefer to talk to when you’re feeling down?

Berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh 31 responden, jawaban yang paling banyak
dipilih adalah people in UNHCR dengan jumlah responden yang memilih sebanyak 17
responden (54.8%). Angka tersebut diikuti dengan 13 responden (41.9%) yang memilih
partner (husband/wife/boyfriend/girlfriend); 7 responden (22.6%) yang memilih
brother/sister dan parents; 6 responden (19.6%) yang memilih psychiatrist,
sheltermates/friends, dan people from NGO; 5 responden (16.1%) yang memilih
psychologist; dan 1 responden (3.2%) yang memilih people from GO dan pilihan
lainnya, yaitu myself.

Analisis Hasil
● Masalah yang ditemukan

o Masih banyak pengungsi yang belum mendapatkan asuransi kesehatan.
o Masih banyak pengungsi yang belum mengetahui keluhan-keluhan

kesehatan yang mengharuskan seseorang mendapatkan layanan kesehatan.
o Harga yang tidak terjangkau, perbedaan bahasa, dan tidak adanya sarana

transportasi adalah tantangan terbesar yang dialami pengungsi saat ingin
mengakses pelayanan kesehatan.

o Banyak pengungsi yang tidak pernah mendapatkan informasi mengenai
pengungsi di Indonesia yang sudah mendapatkan vaksin.

o Masih banyak pengungsi yang belum memiliki keinginan untuk divaksin.
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o Cukup banyak pengungsi mengalami gejala-gejala PTSD, di antaranya mimpi
buruk, kesulitan tidur, kecemasan, dan kesulitan mempercayai orang lain

● Hasil lainnya
o Banyak pengungsi yang sudah mengetahui persyaratan untuk mendapatkan

pelayanan kesehatan, yaitu kartu identitas.
o Banyak pengungsi telah memiliki pengetahuan dasar tentang COVID-19 dan

vaksin COVID-19.
o Banyak pengungsi telah memiliki kesadaran untuk mencegah penyebaran

COVID-19 dengan cara mematuhi protokol kesehatan ataupun memperoleh
vaksin.

o Banyak pengungsi telah memiliki pengetahuan dasar mengenai
Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD)

o Para pengungsi biasa menceritakan keluh kesahnya kepada dua pihak, yaitu
eksternal (UNHCR dan internal (pasangan, keluarga, dan teman).

Rekomendasi
● Dilakukannya edukasi kepada pengungsi terkait akses ke pelayanan kesehatan
● Dilakukannya edukasi kepada pengungsi terkait covid-19 dan hak-hak mereka dalam

program vaksinasi nasional
● Memberikan dukungan dan bantuan psikososial kepada pengungsi
● Dilaksanakannya advokasi kepada pemerintah sebagai pemangku kebijakan agar

melibatkan pengungsi dalam program vaksinasi
● Dilaksanakannya advokasi kepada pemerintah sebagai pemangku kebijakan untuk

memudahkan pengungsi dalam mengakses layanan kesehatan.
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